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ABSTRAK

Perkembangan zaman mempengaruhi perkembangan teknologi, Zaman
sekarang transaksi jual beli jasa bisa lewat telepon seluler atau via SMS (Short
Message Service) ke operator, disadari atau tidak transaksi tersebut sering sekali
merugikan kedua belah pihak baik itu antara pembeli atau penjual. Untuk masalah
transaksi jual beli jasa, Islam telah mengaturnya dalam Figh Muamalah seperti
yang telah diungkapkan ulama figh, baik mengenai syarat, rukun dan dasar
hukumnya. Tentunya dalam setiap transaksai disyaratkan bebas dari unsur maisir,
garar, dan riba dimana hal tersebut dilarang oleh Syara’.

Dalam transaksi jual beli jasa nada tunggu yang dilakukan oleh
konsumen dan operator sebagai obyek transaksi berupa lagu yang dapat didengar
oleh sipenelpon dan untuk mendapatkan nada tunggu atau RBT (Ring Back Tone)

seorang konsumen bisa memesan melalui SMS atau transaksi yang lainnya. ... - .. oo

Dalam transaksinya konsumen sering dirugikan karena sistem yang kurang
tansparan sehingga bisa menimbulkan kerugian yang berupa pulsa mereka
terpotong secara otomatis, untuk perpanjangan nada tunggu tidak ada penawaran,
bahkan lagu yang konsumen terima sering sekali tidak sesuai dengan permintaan.
Dalam hal tersebut konsumen bisa komplain ke operator misalkan seperti
Telkomsel, Indosat, Excelcomindo dan operator lainnya.

Perlunya perlindungan terhadap konsumen yang ketika terjadi
permasalahan, sehingga posisi konsumen tidak selalu dieksploitasi oleh pelaku
usaha. Perlindungan tersebut berupa pertahanan hak-hak konsumen dan kewajiban
pelaku usaha yang terwadah dalam sebuah undang-undang bagi setiap konsumen
yang melakukan dan memakai sebuah jasa atau barang.

Dalam skripsi ini, penyusun mencoba menjajagli penerapan
perlindungan konsumen pada transaksi nada tunggu di provider Excelcomindo
(XL). Dalam skripsi ini penyusun akan melakukan penelitian tentang pelaksanaan
transaksi nada tunggu khususnya melalui SMS dan pelaksanaan perlindungan
konsumen pada nada tunggu apakah kedua hal tersebut telah sesuai dengan apa
yang disyaratkan hukum Islam.

Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan,
dengan tehnik pengumpulan data yang berupa wawancara, dan dokumentasi,
observasi. Adapun pendekatan yang penyusun gunakan adalah normatif, sehingga
dengan pendekatan tersebut diharapkan penyusun memperoleh hasil penelitian
yang sesuai dengan tinjauan hukum lslam.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa
transaksi jual beli jasa nada tunggu dan perlindungan konsumen yang diterapkan
olch XL tidak sesuai dengan hukum Islam. Hal ini penyusun buktikan dalam
analisis yang berisi tentang mekanisme transaksi nada tunggu dan perlindungan
konsumen dalam transaksi nada tunggu pada XL. Tidak sahnya transaksi
dikarenakan tidak adanya kejelasan lagu sebagai objek akad dan penberitahuan
untuk pemberhentian berlangganan nada tunggu, pada transaksi tersebut seakan-
akan hak konsumen untuk khiyar dipersulit, sehingga madarat lebih banyak terjadi
dari kemaslahatan. Hal ini penyusun tinjau dari hukum Islam.




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata Latin yang dipakai dalam
penyusunan skripsi ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. ‘Konsonan Tunggal

| Huruf Arab ‘Nama Huruf latin ~ Nama

‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba’ B Be

= ta’ T Te

< sa’ S es (dengan titik di atas)

z jim J | Je |

- . - ha (dengan titik di

bawah)

& kha’ kh ka dan ha

I dal D . be

> | zal | z ze (deng“;l; %itik di atasj ''''''

) ra’ R | Er A

) zai V4 - Zet
- w s | Es
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S syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
S sad S
bawah)
de (dengan titik di
% dad d
bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
zet. (dengan titik di
b | 4 7 (deng
bawah)
e ‘ain i Koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
< fa’ F Ef
S gaf Q Qi
4 kaf K Ka
J lam L ‘el
¢ mim M ‘em
o nun N ‘en
J waw A% w
° ha’ H Ha
g hamzah < Apostrof
@ ya’ Y Ye
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I[I. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
‘ : ditulis Sunnah

At

ale ditulis ‘illah

II1. 7a’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan A

st ditulis al-Ma’idah

s T ditulis Islamiyyah -

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan A.

RTSKIE T ditulis Mugaranah al-ma zihib |

IV. Vokal Pendek

1. b Fathah Ditulis a
2. ek kasrah ditulis i
3. 1 A dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

T 1. fathah + alif ditulis 2
o R ditulis Istihsan
e 2. | Fathah + ya’ mati ditulis a

- e il ditulis Unéa
S ] -
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3. Kasrah + ya’ mati ditulis
skl ditulis al- ‘Alwant
4. | Dammah + wawu mati ditulis u
ook ditulis ‘Ulum
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis at
g ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati ditulis au
J g ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

I ditulis a’antum
ousl ditulis u’iddat
F S ditulis la’in syakartum

VIIL. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

ol

ditulis

al-Qur’an

oA

ditulis

al-Qiyas

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.
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MOTTO

"Bahagialah bagi orang yang aqalnya sebagai raja dan hawa nafsunya sebagai
tawanan. Dan kehancuran bagi orang yang hawa nafsunya sebagi raja dan

agalnya sebagi tawanan".

KH M., Sulthon Abd. Hadi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan Allah SWT., sebagai makhluk individu dan juga
makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam masyarakat.
Dalam mencukupi kebutuhan hidupnya, manusia memerlukan orang lain
untuk selalu berhubungan dan hidup bersama, baik disadari atau tidak.

Hubungan sosial paling dominan dalam kehidupan manusia adalah
hubungan ekonomi, karena untuk memudahkan pemenuhan segala kebutuhan

hidupnya, manusia memerlukan bantuan orang lain, terutama dalam hal

kehidupan modern di mana kehidupan manusia sudah mengarah pada
spesialisasi profesi dan produksi. Dalam hubungan ekonomi kegiatan tukar

menukar harta atau jasa merupakan sebuah fenomena yang sangat lazim.

Kegiatan tukar menukar terjadi dalam sebuah proses yang dinamakan
transaksi. Secara hukum transaksi adalah bagian dari kesepakatan perjanjian,
sedangkan perjanjian bagian dari perikat:amfl

Akad adalah suatu perikatan antara ijab dan qabul2 dengan cara yang

dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada

! Muhammad dan Alimin, Etika don Perlindungan Konsmen dalam Ekonomi Islam,
cet. I (Yogyakarta: BPFE Fakultas Ekonomi, 2004), him. 153.

2 Tjab diucapkan oleh orang yang dituju dalam qabul atau perkataan penjual kepada
pembeli, misalkan “saya menjual kepada Ahmad,” sedangkan qabul adalah diucapkan olen orany
yang di tuju dalam ijab atau pembeli. Lihat Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, cet. 1 (Bandung:
Pustaka Setia, 2001), him. 82.




obyeknya.® Seperti akad jual beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam dan lain

sebagainya. Figh Muamalah telah mengatur khusus tetang jual beli pada bab

Ba’i, seperti yang tercantum dalam firman Allah:
T I
2 P E O

Jual beli yang diperbolehkan dalam Islam adalah jual beli yang tidak
mengandung unsur riba, maisir dan garar. Setiap transaksi jual beli dianggap
sah apabila, memenuhi syarat dan rukun jual beli yang ditetapkan oleh syara’.
Selain itu, jual beli merupakan kegiatan bertemunya penjual dan pembeli,
didalamnya terdapat barang yang diperdagangkan dengan melalui akad (ijab
dan qabul). Dengan demikian, keabsahan jual beli juga dapat ditinjau dari
beberapa segi: pertama, tentang keadaan barang yang dijual. Kedua, tentang
tanggungan pada barang yang dijual yaitu kapan terjadinya peralihan dari

milik penjual kepada pembeli. Ketiga, tentang sesuatu yang menyertai barang

saat terjadi jual beli.” Selain itu akad jual beli, obyek jual beli, dan orang yang
mengadakan akad menjadi bagian terpenting yang harus pula dipenuhi dalam
jual beli.

Dalam kehidupan modern, dengan berbagai kebutuhan yang meningkat
dan menuntut untuk terpenuhi secara cepat dan efisien, sistem pertukaran
semakin terasa besar manfaatnya, karena setiap orang tidak mampu

memproduksi semua kebutuhannya melainkan terikat dalam satu jenis

* Ahmad Azhar Basyir, dsas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) cet. 11
(Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 65.

* Fathir (35) : 29.

*Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (t.1p.: Dér al-Fikr, t.t.), II: him. 128-130.
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pekerjaan atau jasa yang lain. Sebagai contoh fenomena yang dapat diambil
sebagai jual beli model baru adalah jual beli jasa nada tunggu(‘ yang dalam
prakteknya hampir serupa dengan bisnis ring tone’ dan E-commerce.® Definisi
yang lain mengenai nada tunggu pribadi adalah pertukaran antara pulsa’ dan
lagu nada tunggu untuk Hand Phone selanjutnya disebut (HP) yang juga
berguna sebagai fasilitas dari HP. Layanan nada tunggu dapat dinikmati oleh
konsumen melalui Short Message Service selanjutnya disebut (SMS),
website'’ maupun Interactive Voice Response (IVR) kemudian kirim ke nomor
provider'' yang diinginkan, dalam hal provider, di Indonesia terdapat tiga

provider terbssar yang merintis adanya nada tunggu. Provider tersebut adalah

S Nada Tunggu adalah sistem yang dapat menyediakan sebuah spesifik musik
(personalized sounds) yang diatur oleh pelanggan telepon untuk tujuan memberikan notifikasi
bahwa pemanggil sedang menunggu jawaban dari pelanggan yang dipanggil selama proses
pemanggilan telepon. Lihat, "Ring Back Tone 1",
http://www.fleximania.com/guide_flexitone.php, akses 8 maret 2007,

" Ring tone adalah pada dasarnya berguna untuk membedakan nada dering HP yang
konsumen pakai dengan HP lainya, sehingga bila berada disuatu tempat yang umum dan ramai, si
pemakai HP dengan nada dering spesifik dapat mengetahui bahwa HPnyalah yang sedang
berbunyi, nad tersebut bias konsumen atur dan hanya HP yang menyediakan fasilitas melody
composcr saja yang bisa. Lihat, jack febrian, pengetahuan komputer dan tehnologi informasi, cei. |
(Bandung: Informatika, 2004), hlm. 135.

8 E-commerce yakni, merupakan suatu transaksi komersial yang dilakukan antara
penjual dan pembeli atau dengan pihak lain dalam hubungan perjanjian yang sama untuk
mengirimkan sejumiah barang, jasa, pelayanan atau peralihan hak. Lihat, Haris Faulidi Asnawi,
Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam, cet. 1 (Yogyakarta: Magistra Insania Press
bekerjasama dengan MSI UlL, 2004), him. 16.

® pu'sa adalah pengganti dari uang yang dijadikan sebagai nilai tukar dalam transaksi
melalui HP yang berfungsi sebagai biaya percakapan dan pengiriman pesan. Lihat, "Pulsa”,
hitp://ech.blogspot.con/2005_12_01_ech_archive.html, akses 12 Maret 2007.

' Website merupakan sistem yang menyebabkan pertukaran data di internet, dengan
cara login ke halaman web tertentu untuk melakukan sezting musik. Selengkapnya lihat, "Ring
Back Tone 1", http://www.fleximania.com/guide_flexitone.php, akses 8 Maret 2007.

" Provider adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam penyedia jasa layanan
sambungan ke jaringan internet, sebagai contoh provider Excelcomindo. Lihat, Kamus Tehnologi
Informasi, Wahyu Hidayat (Surabaya: Sarana Ilmu, t.t.), him. 407.




Excelcomindo (XL) dengan Bebas, Jempol dan Xplornya, Telkomsel dengan
As dan Simpatinya, Indosat dengan Mentari, M3, dan Matriknya. Setiap
provider tersebut mempunyai fasilitas layanan nada tunggu yang berbeda-beda
untuk kartu prabayar dan paska bayarnya. Dengan layanan ini penelpon tidak
lagi mendengar nada tunggu biasa (fut-tut-tuf) tetapi berubah menjadi nada
musik (Pop, Dangdut, Tradisional, Religi, Jazz dan Rock).12 Secara umum
lagu tersebut biasanya dibeli oleh konsumen dengan cara mengirim SMS,
misalnya ketik RING <spasi> ON- <spasi> judul lagu kirim ke provider yang
di tuju dengan tarif yang sudah ditentukan oleh provider.

Seiring perkembangan tehnologi yang semakin pesat, perkembangan
bisnis pun mulai marak dengan menggunakan media elektronik, seperti
transaksi E-commerce, transaksi ring tone dan transaksi jual beli nada tunggu,
dan lainnya. Perbedaan antara kedua transaksi tersebut menurut penyusun
terletak pada perlindungan konsumennya, jika pada trnsaksi nada tunggu,
konsumen akan complain bisa langsung datang ke provider, namun pada
transaksi E-commerce konsumen akan mengadu kepada siapa dan tempat
penjualnya juga tidak jelas dimana tempat domisilinya. Jual beli ring tone
juga mempunyai perbedaan dengan nada tunggu adalah jika ring tone yang
mendengarkan lagu konsumen akan tetapi pada nada tunggu yang
mendengarkan lagu orang yang menelpon pelanggan nada tunggu. Persamaan

ketiga transaksi tersebut yaitu sama-sama melalui media elcktronik.

2 nSejarah  NSP”, http://www.telkomsel.com/web/corporate_news?page=7&cnid
=MjAd4, akses 8§ Maret 2007.
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Hal ini merupakan fenomena baru yang berlatar belakang kehidupan
masyarakat di berbagai kota dan desa, karena terhimpit oleh perkembangan
zaman yang mempengaruhi kehidupan tersier dan menjadi sebuah trend masa
kini. Dalam bertransaksi, pihak pelaku usaha dan konsumen memiliki peran
penting. Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen pasal 1 ayat (2) konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau

jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri,

keluarga, orang lain dan tidak untuk diperdagangkan. sedangkan pelaku usaha
adalah setiap orang atau perorangan badan usaha, baik yang berbentuk badan
hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau
melakukan kegiatan dalam wilayah hukum Negara Republik Indonesia, baik
sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian penyelenggaraan kegiatan
usaha dalam berbagai bidang ekonomi diperdagangkan.'

Dalam jual beli jasa nada tunggu transaksinya juga menggunakan
perjanjian standar atau perjanjian baku yang mana perjanjian tersebut dibuat
oleh satu pihak yakni pihak yang lebih kuat kedudukannya seperti pelaku
usaha. Pihak yang lemah sperti konsumen biasanya terpaksa menerima semua
isi perjanjian. Walaupun dari satu pihak jual beli jasa nada tunggu bermanfaat
bagi konsumen karena tidak merasa jenuh untuk menunggu sampai teleponnya
terangkat, dan hal ini membebaskan konsumen untuk memilih aneka jenis

lagu yang diinginkan. Dalam kegiatan bisnis terdapat hubungan yang saling

membutuhkan antara pelaku usaha dan konsumen, kepentingan pelaku usaha

).

1 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, pasal 1 ayat




adalah memperoleh laba (profit) dari transaksi dengan konsumen, sedangkan
kepentingan konsumen adalah memperoleh kepuasan melalui pemenuhan
kebutuhannya terhadap produk tertentu.'*

Dalam hubungan demikian seringkali terdapat ketidaksetaraan antara
keduanya. Konsumen biasanya berada dalam posisi vang lemah dan karenanya
dapat menjadi sasaran eksploitasi oleh pelaku usaha yang secara sosial dan
ekonomi mempunyai posisi kuat. Dengan perkataan lain, konsumen adalah
pihak yang rentan dieksploitasi oleh pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan’
bisnisnya. Jual beli jasa nada tunggu dirasa akhir-akhir ini sering merugikan
konsumen karena lagu yang dipesan seringkali berbeda bahkan terganti sendiri
tanpa permintaan sebelumnya. Tidak adanya hak khiyar ketika konsumen akan
mengetahui membeli lagu dan menghentikan transaksi sebagai pengguna jasa
nada tunggu seringkali tidak diindahkan oleh operator karena tidak adanya
pemberitahuan masa berakhirnya berlangganan dan secara otomatis pulsa
konsumen juga ada yang berkurang tanpa pemberitahuan terlebih dahulu dari
pihak operator.

Fenomena tersebut sering terjadi karena rendahnya tingkat kesadaran
dan pendidikan hukum, untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan
konsumen, perlu adanya kesadaran bahwa harkat dan martabat konsumen itu
sangat penting, karena untuk melindungi dirinya serta menumbuhkembangkan
setiap pelaku usaha yang mempunyai rasa tanggung jawab kepada

konsumennya. Setiap konsumen harus berani complain kepada pihak yang

" Dahlan dan Sanusi Bintang, Pokok-Pokok Hukum Ekonomi dan Bisnis (Bandung: PT.
Citra Aditya Bakti, 2000), him.107.




merugikan mereka, misalnya konsumen harus menyisihkan waktu untuk
datang ke provider dan mengadukan semua keluhannya atau secara umum
konsumen mengikuti petunjuk yang diberikan provider kepada pelanggannya
jika konsumen menginginkan berhenti dari transaksi dengan cara mengetik
RING spasi OFF kirim ke nomor provider yang di tuju atau cara yang lain
sesuai dengan kartu prabayar atau pasca bayar konsumen."

Melihat lemahnya posisi konsumen pada transaksi jual beli jasa nada
tunggu, maka penyusun merasa tertarik untuk meneliti aspek perlindungan
konsumen dalam transaksi jual beli jasa nada tunggu. Dalam penelitian ini
penvusun hanva akan membahas tansaksi nada tunggu tersebut melalui SMS.
Untuk memperjelas penelitian ini maka penyusun memilih provider XL
sebagai obyek penelitian karena provider tersebut juga memiliki sebuah
fasilitas bagi konsumennya vaitu nada tungguku. Penyusun akan membahas
lebih lanjut dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukx:lm Islam terhadap

Perlindungan Konsumen dalam Transaksi Jual Beli Jasa Nada Tunggu™.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa hal yang menjadi
pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana mekanisme transaksi jual beli jasa nadz tunggu?
2. Bagaimana perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli jasa nada

tunggu menurut hukum Isfam?

'S UNSP 1212, hitp://www.telkomsel.com/web/nsp 1212, akses 8 Maret 2007.




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a.

o ) 1 b.

Untuk mendeskripsikan transaksi jual beli jasa nada tunggu dalam
hukum Islam.
Untuk mengetahui hukum perlindungan konsumennya menurut figh

muamalah, dalam transaksi jual beli jasa nada tunggu.

2. Kegunaan penelitian

a.

b.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
pemikiran dalam bidang perlindungan konsumen khususnya mengenati
teknologi  yang ikut andil dalam pengembangan perlindungan
konsumen.

Dalam aspek sosial, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan masyarakat mengenai tinjauan hukum Islam terhadap

perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli jasa nada tunggu.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan penyusun, belum ada satu karya tulis ilmiah yang

secara khusus membahas “Tinjauan Hukum Islem Terhadap Perlindungan

Konsumen pada Jual Beli Jasa Nada Tunggu”. Kajian mengenai perlindungan

konsumen ini diuraikan dalam beberapa buku yang ada relevansinya dengan

jual beli jasa nada tunggu.

Figh Muamalah telah mengemas secara terperinci mengenai bab jual

beli yang di dalamnya juga dibahas mengenai rukun dan syarat jual beli yang

sah. Rachmat Syafe’i dalam bukunya Figh Muamalah, juga menjelaskan




bahwa akad yang sempurna harus terhindar dari khiyar, yang memungkinkan
aqid (orang yang berakad) membatalkannya. Dalam bermuamalah khususnya
jual beli, kita sebagai konsumen berhak untuk khiyar dan hal tersebut terjadi
apabila ada cacat yang timbul pada obyek jual beli.'®

Dalam karya Wahbah az-Zuhaili yang berjudul al-Figh al-Islami wa
Adillatuh juz TV menguraikan secara terperinci tetang khiyar dan hak pada
Islam. Dalam setiap jual beli harus dilandasi dengan kerizaan di antara
‘agidain (penjual dan pembeli). Bagi pembeli (konsumen) ada kebolehan
khivar dalam transaksinya. Hal itu dimaksudkan agar terjadi kejelasan hukum
dan maslahah bagi semua pihak."’

Muhammad dan Alimin dalam bukunya yang berjudul Etika dan
Perlindungan  Konsumen — dalam — Ekonomi  Islam, membahas tetang
perlindungan konsumen dalam hukum ekonomi Islam itu tidak lepas dari
sumber-sumber hukum dan proses penggandaan suatu hukum yang lazimnya
menjadi kajian ﬁ(jh dan ushul figh, serta berbagai kemungkinan terjadinya
akibat dari penyalahgunaan kelemahan konsumen, dalam buku ini juga
membahas mengenai perlindungan konsunien dalam Islam."®

Dahlan dan Sanusi dalam bukunya yang berjudul Pokok-Pokok Hukum
Ekonomi dan Bisnis, membahas tentang kewajiban pelaku usaha menurut

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, serta

V.

16 Rachmat Syafe'i, Figih Muamalah, cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2001).

"7 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Isléami wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989),

18 .. S . .
Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsmen dalam Ekonomi Islam,

cet. 1 (Yogyvakarta: BPFE Fakultas Ekonomi, 2004).
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penyelesaian sengketa apabila pelaku usaha dan konsumen tidak memenuhi

hak dan kewajibannya masing—masing.lg

Haris Faulidi Asnawi dalam bukunya yang betjudul Transaksi Bisnis
E-Commerce Perspektif Islam, menjelaskan transaksi e-Commerce secara
Islam, definisi, dan mekanisme transaksi e-Commerce, yang menurut
penyusun transaksinya hampir sama dengan jual beli jasa nada tunggu, yaitu
obyeknya pada satelit.

Selain itu dalam sebuah karya ilmiah oleh Mukhlisin dari fakultas /
Syari’ah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Hak-
Hak Konsumen Dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999”, menyatakan
bahwa konsep perlindungan hak-hak konsumen dalam Islam dan Undang-
undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen terdapat
kesesuaian dan perbedaan itu sebagai berikut:

1. Kesesuaian terdapat hak-hak konsumen

a. Hak untuk atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam

mengkonsumsi barang dan/atau jasa.
b. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang

dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta

jaminan yang dijanjikan.

c. Hak atas informasi yang benar, jelas dan jujur mengenai kondisi dan

jaminan barang dan/atau jasa.

19 Dahlan dan Sanusi Bintang, Pokok-Pokok Hukum Ekonomi dan Bisnis (Bandung:
Citra Aditya Bakti, 2000). ,
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d. Hak untuk didengar pendapat dan keluhanya atas barang dan/atau jasa

yang digunakan dan hak untuk diperlukan atau dilanyani secara benar
dan jujur serta tidak diskriminatif.
e. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian,
¥ apabila barang atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian
atau tidak sebagaimana mestinya.
f. Hak-hak yang diatur dalam kententuan peraturan perundang-undangan
lainnya.
g. Hak untuk mendapatkan advokasi perlindungan konsumen secara patut
dan hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen.
2. Perbedaan pada hak konsumen.
a. Pada konsumen Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen yang dinamakan konsumen yaitu pemakai
terakhir namun dalam hukum Islam konsumen tidak hanya pemakai

terakhir namun lebih melindungi kedua pihak

b. Pada hak-hak konsumen dalam hukum Islam yang dinamakan hak
adalah tuntunan atas milik kita setelah menjalani kewajiban yang tetap
dipertanggungjawabkan.

Pada skripsi tersebut belum dijelaskan hak dan kewajiban serta
perlindungan konsumennya jika transasi tersebut dengan elektronik seperti

transaksi jual beli jasa nada tunggu.”’

L DSl 20 Mukhlisin, ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Hak-Hak Konsumen
: Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 19997, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kaljzge,
(Yogyakarta: JAIN Sunan kalijaga, 2002), him. 94-95.
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Karya ilmiah yang lain tetang transaksi elektronik yaitu karya ilmiah

yang disusun oleh Zaenal Fanani dari Fakultas Syari’ah yang berjudul

“Transaksi Jual Beli Melalui E-Commerce di Internet Dalam Pandangan
Hukum Islam” menyatakan adanya kebolehan dalam melakukan transaksi jual
beli ini. Tinjauan terhadap subyek bahwa dalam transaksi jual beli E-
commerce ini dimana cardholder yang disebut sebagai pembeli serta merchant
sebagai penjual dinyatakan telah memenuhi syarat-syarat sebagai subyek akad.
Tinjauan terhadap obyek, bahwa barang yang diperjualbelikan juga telah
memenuhi kriteria yang ditentukan dalam hukum Islam yaitu dapat
diserahterimakan, diketahui oleh semua pihak, barang ada di tangan, bersih
dan dapat dimanfaatkan. Tinjauan terhadap akad bahwa dalam pelaksanaannya
dapat diketahui pelaku dan model akad yang mereka lakukan. Namun
demikian, dalam karya ilmiah ini tidak ada pembahasan lebih lanjut tentang
apa yang terjadi setelah akad. Meskipun sistem yang terjadi pada transaksi E-

commerce sangat mirip dengan nada tunggu namun pada obyek yang berbeda

yakni dalam nada tunggu seringkali lagu yang kita pesan tidak sesuai dengan
permintaan konsumen. Hal ini merupakan unsur utama dari sahnya suatu
transaksi dan perlindungan konsumen pada transaksi yang dilakukan lewat
elektronik seperti pada E-commerce belum jelas.21

Karya tulis yang membahas mengenai nada tunggu belum penyusun
temukan, penyusun dapat mengatakan bahwa permasalahan yang akan dibahas

cesinn SETIMOIRINNAN paru aunana peium ada SKIipsi ataupun

2t Faenal Fanani, “Transaksi Jual Bel Meialul b-COMMErce ai internet dalam
Pandangan Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 2001), him.57.
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karya ilmiah yang membahasnya, khususnya mengenai perlindungan
konsumen dalam perspektif hukum Islam, schingga dari penelitian ini
diharapkan dapat mengupas bentuk perlindungan konsumen dalam transaksi
jual beli jasa nada tunggu yang sesuai dengan hukum Islam dan dapat

mempertegas kedudukan hukum tentang transaksi ini dalam Islam.
. Kerangka Teoretik

Perdagangan atau jual beli merupakan kegiatan saling menukar yang
terdiri dari dua kata, yaitu jual (@l-bay’) dan beli (asy-syira’) merupakan dua
kata yang digunakan —biasanya- dalam pengertian yang sama.”* Kata tersebut
bisa digunakan sebaliknya. Menurut ulama Hanafiah mendefinisikan jual beli
dengan pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang
dibolehkan).” Sebagai suatu alat pertukaran, jual beli mempunyai rukun dan
syarat yang harus dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh
syara’. Karena jual beli yang sah tidak akan merugikan salah satu pihak.
Dilarangnya jual beli yang tidak jelas dengan memakan harta orang lain secara
paksa dan menimbulkan ketidakrelaan. Konsep @l (F sebagaimana
firman Allah SWT :

pSia (2l i 0 B kad (1s8E o) ) gl pSi pSl} gal 1 1S U V) gial Cpalilgrity

“laga g Sy IS ) O pSead) | $UIES Y g

22 11aris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-commerce Perspektif Islam, him. 76.
2 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, hlm.74.

24 An-Nisa' (4) : 29.
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Konsep ini merupakan etika yang harus dimiliki oleh orang-orang yang
melakukan perdagangan. Sehingga antara pihak yang terkait tidak saling

merasa dirugikan dan bisa terwujud suatu kehidupan yang aman dan sejahtera.

Bila salah satu pihak berbuat merugikan hak lain, maka orang tersebut
harus bertanggung jawab atas perbuatannya itu. Sebagaimana disebutkan juga
dalam kaidah fiqgiyah

£y Lasal |y gl

Jual beli mempunyai tujuan untuk kelangsungan hidup manusia. Jual
beli juga merupakan bagian dari perekonomian, karena perkembangan zaman
yang mempengaruhi cara berbisnis manusia sehingga perekonomian ikut
menjadi imbas. Kemajuan teknologi dan berkembangnya volume
perekonomian dan perdagangan menuntut pengawasan ekstra terhadap resiko-
resiko yang mungkin timbul akibat penggunaan produk tertentu.

Konsumen hanya menjadi tempat eskploitasi para pelaku usaha. Hal

ini terjadi karena banyaknya macam jual beli yang tidak face to face, sebagai
contoh jual beli jasa nada tunggu yaitu jual beli jasa yang berupa musik untuk
nada tunggu ketika orang lain menelepon yang mereka dengar dari HP
konsumen bukan nada standar biasa yaitu fuf namun sebuah lagu, lagu tersebut
bisa diganti sesuai keinginan konsumen. Dalam jual beli juga menggunakan
perjanjian standar atau petjanjian baku yang mana hal tersebut telah diatur
dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tetang Perlindungan Konsumen

pasal 1 ayat (10) dan syarat mengenai perjanjian baku juga di atur dalam bab

25Asmuni A. Rahman, Qa’idah-qa’idah Figih -Qowa’idul Fighiyah, cet. I (Jakarta:
Bulan Bintang, 1976), him. 72.
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V pasal 18, akan tetapi konsumen seringkali dirugikan, harta mereka yang
berupa pulsa seringkali berkurang, bahkan ketidak cocokan pesanan lagu yang
dipilih oleh konsumen, lagu yang mereka pesan berbeda dengan yang tertera

dalam iklan di televisi. Walaupum pemerintah telah mengatur dalam Undang-

undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, namun pada
Undang-undang tersebut tidak dijelaskan bagaimana jika transaksinya
menggunakan elektronik.

Dalam hukum Islam juga mengatur mengenai perjanjian baku yaitu
dalam istilah aqd al-Iz’an yang didefinisikan sebagai suatu perjanjian yang
hampir seluruh klausulnya ditentukan secra sepihak oleh pembuat perjanjian,
sehingga pihak lain tidak mempunyai kesempatan untuk merundingkan isi
perjanjian tersebut.”®

Oleh karena itu menurut Ahmad Azhar Basyir, figh muamalah
mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan sebagi berikut:

1. Pada dasamnya segala bentuk muamalat adalah mubah, kecuali yang

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

5 Muamalat dilakukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur
paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudarat dalam masyrakat. Dengan demikian maka segala

hal yang dapat membawa mudharat harus dihilangkan.

% As-Sanhury, Nazariyyah al-Aqd Syarh al-Qanun al-Madani (Beirut: Dér al-Fikr, t.t.),
hlm. 279.
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4. Muamalat harus dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai kedilan
menghindari unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempit:«m.27

Di antafa solusi hukum yang diberikan Islam terhadap konsumen,
apabila terjadi ketidaksesuaian antara promosi dengan sifat barang, maka
konsumen akan mempunyai hak khiyar tadlis (katm al—uyub).23 Khiyar
tersebut juga merupakan hak konsumen ketika akan membeli sebuah barang
atau jasa.
Terdapat juga khiyar a’ib¥dan khiyar al-ru ’yah.3 ® Menurut penyusun
penerapan khiyar aib dan khiyar tadlis sangat urgen pada zaman sekarang
karena banyaknya transaksi melalui media elektronik khususnya yang bersifat
pesanan, seperti transaksi jual beli jasa nada tunggu sedangkan pada transaksi
tersebut pembeli atau konsumen belum mengetahui lagu tersebut dengan
seksama, durasi waktu sampai berapa menit, lagu mulai dari awal sampai

akhir, intro, atau hanya reﬁilya31 saja yang dijual. Dalam jual beli terdapat

27 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, him. 15-16.

~ Kmiyar laaus (katm ai-uyup), yaiu hak untuk memparalkan atau melanjuikan
transaksi karena menyembunyikan cacat barang, seperti perdagangan yang mendemonstrasikan
suatu barang, sefngga Kelihatan barang tersebut mempunyai Kelebihan melebini keadaan
sebenarnya.. Lihat, Ibnu Qudamah, al-Mughni (Beirut: Dér al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), jilid 4,
nim. 3v.

2 Khiyar Aib, yaitu kurangnya kuantitas barang atau kurangnya nilai barang tersebut
yang memboiehkan salah seorang yang akad memiliki hak untuk memoataikan atau meneruskan.
Lihat, Rahcmat Syafe’i, Figih Muamalah, him. 115.

> Khiyar al-Ru’yah, yaitu hak khiyar terhadap pembeli ketika melihat barang yang
akan dibeli karena ketika akad berlangsung ia tidak menyaksikan barang tersebut. Lihat,
Muhammad dan Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam Ekonomi Islam, him. 205.

> Reff kepanjangan dari refrain atau inti dari sebuah lagu serta bagian ulangan
sedangkan intro adalah awal dari sebuah bait lagu atau pembuka (untuk musik), lihat, Kamus
Ilmiah Populer, Pius Partanto dan Dahlan al Barry (Surabaya: Arloka, 1994), him. 270.
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asas-asas, salah satunya asas A’damul gardr, yakni bahwa setiap bentuk

muamalat tidak boleh ada unsur tipu daya.”

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
suatu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam hal ini adalah provider XL
Cabang Yogyakarta sebagai penyedia nada tunggu yang beralamat di jalan
P. Mangkubumi No. 20 Yogyakarta dan konsumen sebagai pengguna nada
tunggu. Sedangkan Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis,33 yaitu
pemaparan transaksi jual beli jasa nada tunggu yang meliputi cara-caranya,
keuntungan (kelebihan) sekaligus kerugian (kekurangannya), dilanjutkan
kepada pembahasan mengenai perlindungan konsumennya terhadap
transaksi tersebut, kemudian dianalisis dengan menggunakan hukum
Islam.
Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang benar, penelitian  ini

menggunakan metode sebagai berikut:

L LS.

32 juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, cet I (Bandung: Yayasan Piara, 1993),

33 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, cet. VII (Jakarta: Bumi

Aksara, 2005), him. 44.
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a. Wawancara, adapun jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas terpimpin.34 Wawancara ini diajukan pada

Coordinator XL Center Cabang Yogyakarta selaku penerima

pengaduan dari pihak konsumen atau pelanggan dan wawancara ini
juga diajukan kepada pihak konsumen selaku pelanggan nada tunggu.
Jumlah konsumen yang akan penyusun wawancarai sebanyak 20 orang
untuk identitas 20 orang tersebut telah penyusun lampirkan pada
lampiran lima.

b. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang didapatkan dari dokumen
yang berupa syarat dan ketentuan berlangganan nada tunggu serta

bukti pertanggungjawaban dari pihak provider XL ketika konsumen

mengalami kerugian berlangganan nada tunggu.
c. Observasi®> yang berhubungan dengan mekanisme transaksi jual beli

jasa nada tunggu di provider XL Cabang Yogyakarta dan

pertanggungjawaban provider XL dalam melakukan penyelesaian jika
terdapat kerugian terhadap konsumen.
3. Analisis Data
Setelah data terkumpul, penyusun berusaha mengklasifikasikan
data untuk dianalisis sehingga kesimpulan akhir dapat diperoleh. Adapun

metode analisis yang digunakan adalah kualitatif, yaitu menganalisa data

3 Wawancara bebas terpimpin yaitu penelitian yang bebas mengadakan wawancara,
yang tetap berpijak pada catatan-catatan mengenai pokok-pokok yang ditanyakan. Lihat, ibid.,
him. 85.

7 Observasi yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhaaap
fenomena yang diteliti, lihat, Sutrisna Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fak. Psikologi. UGM., 1987), him. 206.
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yang terkumpul lalu diuraikan dan disimpulkan dengan menggunakan
metode berfikir deduktif yaitu suatu analisis dengan menggunakan data
yang bersifat umum yaitu menguraikan aturan etika dagang dalam hukum
Islam yang sekaligus digunakan sebagai dasar dalam menganalisis tentang
bentuk perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli jasa nada tunggu,
dan nantinya, akan menghasilkan kesimpulan yang bersifat khusus tentang
boleh tidaknya transaksi jual beli jasa nada tunggu ini dari sisi
perlindungan konsumen dalam tinjauan hukum Islam.
4. Pendekatan

Metode yang digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini
adalah normatif yaitu pendekatan yang bertolak ukur pada hukum Islam
untuk memperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu sesuai tidak dengan

ketentuan syari’at.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan ini maka
disusun sistematika pembahasan menjadi lima bab, setiap bab terdiri dari sub
bab, yaitu:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang didalamnya terdapat
sub bab, yaitu latar belakang masalah, pokok masalah yang menjadi landasan
perlunya diadakan penelitian, tujuan dan kegunanan penelitian yang
dihasilkan, telaah pustaka yang menjadi awal pijakan penyusun untuk
menelusuri karya tulis, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.



Bab kedua, menjelaskan tentang perlindungan konsumen dan jual beli
perspektif hukum Islam, dan perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli
yang dalam pembahasannya meliputi pengertian perlindungan konsumen
sekaligus didalamnya akan dijelaskan pula dengan pengertian konsumen, hak
dan kewajiban konsumen serta upaya Islam dalam melindungi konsumen jika
konsumen dirugikan dan pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun jual beli,
khiyar dalam jual beli serta perlindungan konsumen akibat cacatnya obyek
dalam jual beli yang nantinya pembahasan ini akan menjadi gambaran untuk
bab selanjutnya.

Bab ketiga, penyusun membahas tentang perlindungan konsumen
dalam transaksi jual beli jasa nada tunggu, pada bab ini dijelaskan mekanisme
tentang nada tunggu, yang didalamnya meliputi pengertian nada tunggu, hak
dan kewajiban konsumen selaku pelanggan nada tunggu dan provider selaku
penyedia jasa, serta prosedur penyelesaian pengaduan dari konsumen, jika
terdapat ~ permasalahan pada  konsumen nada  tunggu. Serta
pertanggungjawaban provider kepada konsumennya jika pulsa mereka tetap
berkurang setelah memberhentikan transaksi nada wnggu atau terpotongnya
pulsa yang melebihi tarif, lagu yang diminta tidak sesual dengan pemesanan
konsumen.

Bab keempat, merupakan analisis hukum Islam terhadap perlindungan
konsumen dalam transaksi jual beli jasa nada tunggu. Penyusun membahas
mengenai tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme transaksi dan

perlindungan konsumen dalam jual beli jasa nada tunggu.
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Bab kelima, berisi kesimpulan dari pembahasan. Pada bab ini
dijelaskan jawaban atas beberapa persoalan yang menjadi pokok pembahasan

yang kemudian dilengkapi dengan saran-saran.

B




BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasakan uraian yang telah penyusun paparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Mekanisme transaksi jual beli jasa nada tunggu XL adalah proses
transaksi yang dilakukan konsumen dalam berlangganan yakni provider
menawarkan lagu melalui media elektronik atau cetak dan konsumen
membeli dan memesan melalui proses transaksi elektronik yang dalam
hal ini melalui SMS. Jual beli tersebut menggunakan pulsa dan lagu
sebagai alat pertukarannya. Dengan sejumlah tarif yang telah ditentukan
provider, dalam transaksinya terdapat pemotongan pulsa secara
otomatis, jika pulsa yang terdapat pada kartu prabayar atau paska bayar
ponsel konsumen mencukupi maka transaksi tersebut bisa terwujud.
Dalam transaksi tersebut konsumen banyak dirugikan karena sebagian
konsumen berlangganan nada tunggu berawal dari sebuah gratisan yang
diberikan konsumen oleh provider. Tidak adanya pemberitahuan untuic
pemberhentian berlanggganan, sehingga hal ini bisa menjadi penyebab
cacatnya akad jual beli. Obyek jual beli pada transaksi nada tunggu juga
tidak jelas hal tersebut bisa menimbulkan perselisihan dikemudian hari
dan jual beli tersebut mengandung pemaksaan dan tipuan atau garir,
karena tidak adanya transparansi mengenai ketentuan dan syarat

berlangganan nada tunggu yang ditetapkan oleh pihak provider dalam

107




hal ini XL. Sehingga yang sering menanggung kerugian adalah

konsumen. Jadi dapat disimpulkan transaksi yang terjadi pada jual beli

jasa nada tunggu pada provider XL fasah demi hukum atau tidak sesuai
dengan ketentuan hukum Islam, karena peluang untuk merugikan orang
lain lebih besar. Transaksi tersebui akan menjadi sah jika terdapat
kejelasan (transparansi) mengenai akad, obyek dan subyek jual beli.

2. Perlindungan konsumen dalam transaksi jual beli jasa nada tunggu
menurut hukum Islam adalah batal demi hukum. Hal ini terbukti dari
hilangnya hak konsumen untuk khiyar, karena pada transaksinya tidak
ada pemberitahuan cara untuk berhenti berlangganan. Walaupun pada

prakteknya provider XL mau untuk bertanggung jawab atas semua

sengketa yang terjadi pada proses transaksi nada tunggu. Hilangnya hak
untuk khiyér telah menyalahi hak yang diberikan oleh undang-undang

dan hukum Islam dan perjanjian baku yang terdapat pada persyaratan

dan ketentuan berlangganan nada tunggu XL tidak sesuai dengan yang
digariskan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen.
B. SARAN
1. Hendaknya PT. Excelcomindo dalam ketentuan dan persyaratan
berlangganan juga diiklankan ke media, sehingga terwujudnya sikap
transparan dalam suatu perusahaan.

2.  Hendaknya semua cara transaksi jual beli nada tunggu pada XL mulai

cara berlangganan sampai pada proses pemberhentian seprti untuk
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berhenti berlangganan dengan cara di un-subcription juga harus
ditampilkan pada periklanan nada tunggu dan semua yang berhubungan
dengan transaksi dijelakah secara jelas. Hal ini bisa melalui media cetak
maupun elektronik, sehingga konsumen yang akan berlangganan bisa
merasa puas dengan layanan yang diberikan XL.

Hendaknya konsumen lebih berhati-hati dalam pemilihan lagu dan
melakukan transaksi atau lebih memilih pada media elektronik seperti
pada internet, sehingga lebih jelas mengenai semua hal yang
bersangkutan dengan transaksi nada tunggu .

Hendaknya konsumen lebih menggunakan haknya dan aktif jika
konsumen merasa dirugikan, hal ini bertujuan untuk pengentasan
penindasan konsumen.

Hendaknya skripsi ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk meneliti lebih
lanjut pada transaksi jual beli jasa nada tunggu mengenai
perlindungankonsumen pada PT. Excelcomindo atau perlindungan

konsumen pada transaksi elektronik yang lainnya.
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